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ABSTRAK

cairan sekresi eksokrin di dalam mulut yang berkontak dengan mukosa dan gigi. Salah satu
e yang menyebabkan pH saliva menjadi asam adalah Streptococcus mutans. Ekstrak etanol
aya (Aloe vera L.) mengandung antrakuinon dan saponin yang dapat menganggu aktivitas sel
han Streptococcus mutans. Tujuan dari penelitian ini mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun
erhadap pH saliva yang diinduksi bakteri Streptococcus mutans secara in vitro. Penelitian ini
true experimental design yaitu post test control group design. Konsentrasi yang digunakan
ian ini adalah 3,125%, 6,25%, 12,5%, 15%, dan 25%. Hasil penelitian menunjukkan ada
ai pH saliva buatan yang telah diinduksi Streptococcus mutans dan ditambahkan dengan
daun lidah buaya terhadap kelompok kontrol secara in vitro. Analisa data menggunakan uji
egresi menunjukkan pengaruh sebesar 38,6% pada pemberian ekstrak etanol daun lidah buaya
saliva buatan. Uji One-way ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
strak etanol daun lidah buaya terhadap rerata pH saliva buatan yang diinduksi Streptococcus
05). Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun lidah buaya
mempertahankan pH saliva yang diinduksi Streptococcus mutans.
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ABSTRACT: Saliva is an exocrine secretions in the come into contact with mucosa and teeth. One of the
microorganisms that causes acid saliva pH is Streptococcus mutans. Ethanol extract of aloe vera leave (Aloe
vera L.) contains anthraquinone and saponin which can disrupt cell activity and growth of Streptococcus
mutans. The purpose of this study was to determine the effect of ethanol extract of aloe vera leaves on
salivary pH induced by Streptococcus mutans bacteria in vitro. This study uses true experimental design,
namely post test control group design. The concentrations used in this study were 3.125%, 6.25%, 12.5%,
15%, and 25%. The results showed that there was a difference in the pH value of artificial saliva induced by
Streptococcus mutans and added with ethanol extract of aloe vera leaves to the control group in vitro. Data
analysis using the correlation and regression test showed an effect of 38.6% on the administration of ethanol
extract of aloe vera leaves to the pH of artificial saliva. One-way ANOVA test showed a significant
difference between the giving of ethanol extract of aloe vera leaves to the mean pH of artificial saliva
induced by Streptococcus mutans (p <0.05). Based on this study, it can be concluded that the ethanol extract
of aloe vera leaves is effective in maintaining salivary pH induced by Streptococcus mutans.
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A. PENDAHULUAN

Karies gigi merupakan salah satu penyakit

gigi yang paling banyak menyerang rongga mulut
gigmlndonesia. Menurut Depkes tahun

n sebanyak  65,7%  masyarakat
engalami karies gigi aktif atau
ada gigi yang belum ditangani.
ehatan gigi utama menurut laporan
Depkes tahun 1999-2003 prevalensi
odontal dan karies gigi yang tinggi
eh kebersihan gigi dan mulut yang

®)

1
N

a:b.aC.i‘

A,

p
}

7eposi

arakat Indonesia sering
51 makanan yang mengandung
sumsi sukrosa dalam jumlah besar
runkan kapasitas  buffer saliva
pu meningkatkan insiden terjadinya
berapa faktor lain yang dapat
i terjadiya karies adalah oral higiene
ebersihan mulut itu sendiri serta
saliva sebagai daya pembersih®).
ppedulian dalam menjaga kebersihan
asyarakat Indonesia menyebabkan
bakteri didalam rongga mulut
imbulkan adanya karies dan plak.
lensi  karies gigi dan plak
erat dengan adanya bakteri
mutans  didalam saliva @,
S _mutans merupakan kuman yang
rena dapat membentuk suasana asam
lut dari karbohidrat yang diragikan
ccus mutans dapat menghasilkan
sebagai produk dari metabolisme
dimana asam  tersebut akan
ineral gigi sehingga terjadi karies.
iki kemampuan menghasilkan asam
faktor virulensi  lainnya yang
peranan penting dalam  proses
karies adalah ketahanannya dalam
ungan asam (asidurik) ©.
s ditandai dengan  adanya
i jaringan keras gigi yang diikuti
an bahan organic . Proses
i terjadi karena adanya asam yang
ari fermentasi  karbohidrat oleh
ffsme ©. Plak merupakan deposit lunak
M@t dipermukaan gigi yang Dberisi
produk-produknya . Bakteri plak
ermentasikan  karbohidrat  dan
asam, sehingga pH saliva
mengaf@M™Benurunan hingga pH 4,5-5,0. Jika
penurunan pH plak ini terjadi secara terus
menerus maka akan menyebabkan demineralisasi
pada permukaan gigi ©.

Saliva merupakan suatu cairan mulut
yang kompleks serta tidak berwarna yang terdiri
dari campuran sekresi dari kelenjar ludah besar
dan kecil @® . Saliva memiliki komposisi dan
konsentrasi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu, laju aliran saliva, volume, pH, dan kapasitas
buffer saliva sehingga dapat mempengaruhi
kondisi sekresi saliva yang berbeda-beda setiap
individu pada rongga mulut @Y.  Menurut
Praptiningsih dan Ningtyas (2017), saliva adalah
cairan dengan susunan yang seringkali mengalami
perubahan antara lain dapat dilihat dari derajat
keasaman (pH), kandungan elektrolit dan protein
dalam susunannya. Saliva memiliki suatu derajat
keasaman  (pH)  yang  digunakan  untuk
menentukan tingkat keasaman suatu larutan. pH
saliva dikatakan netral apabila nilai pH saliva
berkisar 6,8-7,2 (2. Sisa karbohidrat yang
tertinggal di dalam rongga mulut akan
difermentasikan oleh bakteri patogen rongga
mulut seperti  Streptococcus mutans sehingga
dihasilkan asam yang akan menurunkan pH saliva
(12)

Daun lidah buaya (Aloe vera L.)
merupakan salah satu tanaman yang mengandung
antrakuinon dan saponin sebagai daya antibakteri
®). Pada penelitian yang dilakukan Fani dan
Kohanteb (2012), menyatakan bahwa antrakuinon
dan saponin pada lidah buaya merupakan
senyawa aktif yang memiliki aktivitas antibakteri
yang kuat terhadap bakteri kariogenik dan
periodontopatik.

Sehubungan dengan kandungan lidah
buaya yang memiliki indikasi sebagai antibakteri,
maka penulis ingin meneliti ekstrak etanol lidah
buaya (Aloe vera L.) terhadap saliva buatan yang
diinduksi bakteri Streptococcus mutans secara in
vitro.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimental laboratorium. Desain penelitian
adalah true experimental design yaitu posttest
control group design. peneliti ingin mengetahui
pengaruh pH saliva buatan yang diinduksi bakteri
Streptococcus mutans dalam media BHI-broth
lalu ditambahkan dengan ekstrak etanol daun
lidah buaya (Aloe vera L.) dengan konsentrasi
3,125%, 6,25%, 12,5%, 15%, dan 25% secara in
vitro. Sampel penelitian yang digunakan adalah
saliva buatan yang dinduksi Streptococcus mutans
dalam media BHI-Broth. Jumlah pengulangan
penelitian adalah sebanyak 4 kali. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Biokimia dan



Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran
Universitas Brawijaya. Larutan yang digunakan
pada penelitian ini adalah larutan saliva buatan
(buffer) Mc Dougall (campuran 58,80 gr
gr Na2HPQ,.7H,0, 3,42 gr KClI,
MA@l 0,72 gr MgS04.7H20, 0,24 gr CaCl;
akuades). Prosedur penelitian ini
an pembuatan ekstrak etanol daun
aitu sebanyak 1 kg daun lidah buaya
kemudian ditiriskan dan dipotong —
il potongan daun lidah buaya
e dalam blender dengan pelarut
sebanyak 1000ml, setelah itu
gadukan selama 48 jam pada digital
asil filtrat dipekatkan menggunakan
rator  sehingga - diperoleh ekstrak
lidah buaya 100%. Selanjutnya
spensi bakteri Streptococcus mutans
bakteri Streptococcus mutans dari
ng telah diidentifikasi dengan cara
ml (dari tabung yang mengandung
untuk dicampur dengan 9 ml Na CI
Proses dilanjutkan sekali lagi hingga
pnsentrasi  suspensi bakteri yang
uk tes, yaitu 0,5 x 10° hingga 2,5 x
Selanjutnya dilakukan uji pengaruh
pkstrak etanol daun lidah buaya
saliva buatan dan Streptococcus
dur dilakukan dengan menyiapkan 6
steril (tabung A, B, C, D, E, F) dan
g tabung diberi 1 ml saliva buatan.
ditambahkan  suspensi  bakteri
b mutans sebanyak 1 ml pada tiap
dan diukur pH pada masing-masing
N menggunakan pH meter. Pada
uan diberi ekstrak etanol daun lidah
ak 1 ml dengan rincian tabung B
6,25%), D (12,5%), E (15%), dan F
ukuran pH saliva buatan dengan
pH meter sebelum dilakukan
ubasi dilakukan pada suhu 37%
24 jam. Setelah itu dilakukan
pH saliva  buatan  dengan
pH meter. Hasil penelitian yang
udian dianalisis dengan bantuan
BSS (Statistical Product of Service
) for Windows. Data terlebih dahulu
distribusi - normalitas  dan
menggunakan - Shapiro-wilk dan
ogenecity test. Data terdistribusi
gga analisis data yang digunakan
adalah uji One-way ANOVA dan Post Hoc.

C. HASIL PENELITIAN

Setelah  dilakukan  penelitian  pendahuluan,
didapatkan hasil bahwa pH saliva buatan yang
masih dapat ditoleransi adalah konsentrasi 6,25%
hingga 25%. Untuk membandingkan efektivitas
pH saliva buatan, konsentrasi ekstrak etanol daun
lidah buaya yang digunakan dalam penelitian ini
adalah konsentrasi 3,125%, 6,25%, 12,5%, 15%,
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Berdasarkan data diatas diambil dari rerata pH
saliva buatan sebelum dan setelah inkubasi, terjadi
peningkatan pH saliva buatan setelah dilakukan
inkubasi pada setiap sampel. terlihat pada tabel
setelah diinkubasi bahwa rerata pH saliva buatan
cenderung semakin menurun seiring dengan
peningkatan ekstrak. Pada konsentrasi 12,5 terjadi
kenaikan tetapi dilanjutkan dengan penurunan
kembali pH saliva buatan.

Hasil uji Shapiro-wilk menunjukkan bahwa nilai
signifikannya sebesar 0,200 (p>0,05), sehingga
dapat diartikan ragam data rerata pH saliva buatan
berdistribusi normal. Hasil uji levene test
menunjukkan bahwa nilai signifikannya sebesar
0,498 (p>0,05), sehingga dapat diartikan ragam
data rerata pH saliva buatan memiliki varian yang
sama (homogen). Sehingga data rerata pH saliva
memenuhi  persyaratan  untuk dilakukan uji
statistik parametrik.

Hasil uji one-way ANOVA menunjukkan nilai
signifikannya 0,000 (p<0,05), sehingga dapat
diartikan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara kelompok perlakuan yaitu antara kelompok
kontrol, ekstrak etanol daun lidah buaya 3,125%.
6,25%, 12,5%, 15%, dan 25% terhadap rerata pH
saliva buatan.



Uji Post Hoc dilakukan untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan. Hasil perbandingan
antara  kelompok  kontrol dengan setiap
konsentrasi  menunjukkan  nilai  signifikan
(p<0,0 hingga terdapat perbedaan yang
signifilke saliva buatan antara kelompok
pan  konsentrasi 3,125%, 6,25%,
dan 25%. Pada perbandingan antara
,125% dengan konsentrasi 6,25%,
, dan 25% menunjukkan nilai
(p>0,05) sehingga tidak terdapat
g signifikan pH saliva buatan antara
,125% dengan konsentrasi 6,25%,
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I dalam ekstrak daun lidah buaya
enyawa zat aktif antrakuinon dan
) dapat menghambat pertumbuhan
ococcus mutans. Antrakuinon dan
pu mengubah fungsi sel bakteri

normal serta sel bakteri menjadi
ti, menginaktifkan protein bakteri
i kehilangan fungsinya %

plum dilakukan penelitian,
kstrak etanol dalam penelitian ini
an  perhitungan pH yang hasilnya
asi 3,125% adalah 5,85; konsentrasi
5,79; konsentrasi 12,5% adalah
5,71, ntrasi 15% adalah 5,49 dan
»5% adalah 5,05. Sehingga dapat
akin tinggi konsentrasinya, semakin
ekstrak etanol daun lidah buaya.

Hal i renakan terdapat kandungan asam
malat semakin tinggi. Kandungan asam
malat iliki sifat asam dengan pH sekitar
3,5-4, pH saliva buatan yang digunakan
sesuai n formulasi Mc Doughall dengan
pHnya pH normal saliva asli di rongga
mulut ¢ ekitar 6,2-7,6 @9,

aran konsentrasi ekstrak etanol daun
8lyang digunakan melalui penelitian
Hasil penelitian diperoleh dari
)H saliva buatan selama 18-24 jam
membuktikan adanya hambatan
| daun lidah buaya terhadap bakteri
mutans dilakukan pengukuran
absorbansi dengan bantuan spektrofotometer
dengan panjang gelombang 625 nm.

lidah I8

Berdasarkan  analisis data, pada
kelompok  kontrol  menunjukkan  terdapat
perbedaan yang signifikan rerata pH antara
sebelum dan setelah diinkubasi. Hal ini dibuktikan
dengan nilai pH setelah inkubasi yaitu sebesar
8,04 lebih tinggi dibandingkan nilai pH sebelum
inkubasi  sebesar  7,18. Sehingga terjadi
peningkatan nilai pH antara sebelum dan setelah
diinkubasi. Hal ini diduga kemungkinan terjadi
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans secara
signifikan ketika diinkubasi selama 24 jam
dengan suhu 37°C. Bakteri Streptococcus mutans
masih dapat tumbuh pada pH optimum sekitar 8
sehingga bakteri masih dapat hidup di pH
tersebut. Bakteri Streptococcus mutans juga dapat
hidup secara optimum pada suhu 18-37°C.

Pada kelompok perlakuan yaitu saliva
buatan yang telah ditambahkan ekstrak etanol
daun lidah buaya dengan konsentrasi 3,125%,
6,25%, 12,5%, 15%, dan 25% serta diinduksi
bakteri ~ Streptococcus mutans = menunjukkan
perbedaan yang signifikan rerata pH antara
sebelum dan setelah diinkubasi. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan pH
sebelum dan setelah diinkubasi vyaitu pada
konsentrasi 3,125% pH sebesar 5,42 menjadi
5,76, pada konsentrasi 6,25% pH sebesar 5,26
menjadi 5,6, pada konsentrasi 12,5% pH sebesar
5,41 menjadi 5,71, pada konsentrasi 15% pH
sebesar 5,36 menjadi 5,65, dan pada konsentrasi
25% pH sebesar 5,1 menjadi 5,38, sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebelum diinkubasi pH yang
cenderung asam mengalami kenaikan setelah
diinkubasi. Hal ini diduga kemungkinan ekstrak
etanol daun lidah masih mampu menaikkan pH
saliva setelah dilakukan inkubasi.

Pada kelompok kontrol dibandingkan
dengan kelompok perlakuan memiliki pH yang
lebih  tinggi. Hal ini kemungkinan karena
pengaruh ekstrak etanol daun lidah buaya pada
kelompok perlakuan yang memiliki pH asam,
sehingga nilai pH kelompok perlakuan lebih
rendah dibandingkan kelompok kontrol.

Penelitian  ini  diharapkan = dapat
memberikan manfaat sebagai referensi penelitian
lebih lanjut dalam bidang kedokteran gigi, akan
tetapi terdapat beberapa kekurangan dalam
penelitian ini diantaranya pengerjaan yang kurang
steril, dan tidak ada uji koloni untuk mengetahui
jumlah bakteri Streptococcus mutans bertambah
atau berkurang. Pada penelitian lebih lanjut, dapat



melengkapi kekurangan tersebut sehingga hasil
penelitian akan lebih akurat.

PULAN

asil penelitian yang telah dilakukan,
kesimpulan sebagai berikut:

pat pengaruh ekstrak etanol daun

------ buaya (Aloe vera L.) terhadap
flilBahan pH saliva buatan yang

ksi bakteri Streptococcus mutans.

itian sebelum dan sesudah inkubasi

njukkan kenaikan pH yang

ikan pada kelompok perlakuan.

pat hubungan yang kuat dan

ikan antara pH saliva buatan yang

ksi Streptococcus mutans dengan

k etanol daun lidah buaya.

F.
pkukan penelitian uji konfirmasi
oloni bakteri saat dilakukan
an absorbansi.
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